KONTRIBUSI KOORDINASI MATA TANGAN, KELENTUKAN PERGELANGAN TANGAN DAN KEKUATAN OTOT LENGAN  

TERHADAP KEMAMPUAN SERVIS PANJANG DALAM 

PERMAINAN BULUTANGKIS PADA MURID 










KONTRIBUSI KOORDINASI MATA TANGAN, KELENTUKAN PERGELANGAN TANGAN DAN KEKUATAN OTOT LENGAN  
TERHADAP KEMAMPUAN SERVIS PANJANG DALAM 
PERMAINAN BULUTANGKIS PADA MURID 






























Saadillah Pajriana Amin, 2018.Kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar. Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas NegeriMakassar.

	Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan rancangan penelitian ”korelasional”. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui; (1) Apakah ada kontribusi koordinasi mata tanganterhadapkemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar; (2) Apakah ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadapkemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar; (3) Apakah ada kontribusi kekuatan otot lenganterhadapkemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar;(4) Apakah ada kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengansecara bersama-sama terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
Populasinya adalah 120murid putraSD Negeri Sudirman IV Makassar. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan pemilihan secara acak (simple random sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis koefisien regresi pearson product moment (r), dan hasil analisis korelasi ganda (R) pada taraf signifikan α = 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada kontribusi yang signifikan antara koordinasi mata tanganterhadapkemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar, dengan nilai r sebesar 0,523(Pvalue ˂ α 0,05); (2) Ada kontribusi yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan terhadapkemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar, dengan nilai r sebesar 0,518(Pvalue ˂ α 0,05); (3) Ada kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot lenganterhadapkemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar, dengan nilai r sebesar 0,496(Pvalue ˂ α 0,05);(4) Ada kontribusi yang signifikan antara Kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan secara bersama-sama terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar dengan nilai Rhitung  sebesar 0,689 (Pvalue ˂ α 0,05); dan nilai Fhitung (F) sebesar 19,196






		Perkembangan olahraga di Indonesia boleh dikatakan sedikit demi sedikit mengalami kemajuan. Ini dapat kita lihat pada beberapa cabang olahraga yang telah mengukir prestasi baik tingkat nasional maupun ditingkat Internasional salah satunya adalah cabang olahraga Bulutangkis.
		Dewasa ini pembinaan olahraga bulutangkis sudah merupakan bagian integral dari pembinaan bangsa dan pembangunan nasional kita. Perbulutangkisan bangsa Indonesia sudah mampu membawa bangsa Indonesia berjaya dalam berbagai turnamen baik tingkat Asean, Asia maupun di tingkat Dunia.
Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sadar atau tidak sebagai pembentuk karakter dan peningkatan mutu kecerdasan intelektual, emosional, serta spiritual. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, setiap warga negara berhak menerima pendidikan yang layak baik pendidikan formal dan non formal. Secara kenegaraan masyarakat mesti menerima pendidikan secara formal yang di kelolah oleh pemerintah demi mencerdaskan bangsa dalam hal ini sekolah.
Dalam uraian di atas, maka dalam melakukan servis panjang harus ditunjang oleh beberapa unsur kondisi fisik, seperti: koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan. Untuk itu peneliti mengangkat judul,  “Kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar”.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut ;
1.	Apakah ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar ?
2.	Apakah ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar ?
3.	Apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar?
4.	Apakah ada kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan terhadap servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar ?

C.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan penulis berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut ;
1.	Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
2.	Untuk mengetahui kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
3.	Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
4.	Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan terhadap servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.

D.	Manfaat Penelitian
	Manfaat dalam penelitian ini sangat penting untuk diteliti dengan harapan :
1.	Dapat dijadikan sebagai sumber informasi keilmuan bagi seorang pemain, pelatih dan Pembina olahraga sebagai masukan pada saat memberikan materi latihan dalam menjalankan profesinya.
2.	Sebagai masukan untuk menambah wawasan bagi guru dan murid tentang pentingnya kondisi fisik dalam cabang olahraga bulutangkis
3.	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam usaha memilih murid (atlet) dan unsur-unsur apa yang harus diutamakan dalam memacu prestasi.
4.	Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang meilhat permasalahan dari sudut yang sama atau ruang lingkup yang lebih luas.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN
HIPOTESIS PENELITIAN
A.	Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Teori-teori yang dikemukakan di harapkan menunjang penyusunan kerangka berpikir yang merupakan dasar dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap masalah dalam penelitian ini. Dengan demikian hal-hal yang akan dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini adalah sebagai berikut:

1.	Permainan Bulutangkis
Bulutangkis atau badminton adalah suatu olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang saling berlawanan. Mirip dengan tenis, bulutangkis bertujuan memukul bola permainan (“kok” atau shuttlecock”) melewati jaring agar jatuh di bidang permainan lawan yang sudah ditentukan dan berusaha mencegah lawan melakukakn hal yang sama. 
Permainan ini dimulai dengan cara menyajikan bola atau servis, yang memukul bola dari petak servis kanan ke petak servis kanan lawan, sehingga jalan bola menyilang. Permainan bulutangkis ini biasanya dimainkan oleh: (1) Seorang pria melawan seorang pria (tunggal putra), (2) Seorang wanita melawan seorang wanita (tunggal putri),  (3) Sepasang pria melawan sepasang pria (ganda putera), (4) Sepasang wanita melawan sepasang wanita (ganda puteri), dan (5) Sepasang pria/wanita melawan sepasang pria/wanita (ganda campuran).
Menurut Herman Subardjah (1999: 13) permainan bulutangkis merupakan permainan yang bersifat individu yang dapat di lakukan dengan cara satu orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang. Dalam hal ini permainan bulutangkis mempunyai tujuan bahwa seseorang pemain berusaha menjatuhkan shuttlecock di daerah permainan lawanan dan berusaha agar lawan tidak dapat memukul shuttlecocok dan menjatuhkan di daerah sendiri.
		Bulutangkis adalah salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan di ajang Olimpiade. Permainan bulutangkis sudah populer di Indonesia dan salah satu olahraga yang mampu mengharumkan nama bangsa Indonesia di kanca internasional. Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) merupakan satu badan tingkat nasional yang didirikan sebagai wadah yang mengurusi segala hal yang terkait dengan bulutangkis khususnya di Indonesia. Menurut Agus Salim, (2007:17) :





Berdasarkan tinjauan pustaka, maka kerangka pikir yang merupakan dasar dalam merumuskan hipotesis dapat diuraikan sebagai berikut:
1.	Jika seorang murid memiliki koordinasi mata tangan yang baik, maka memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis.
2.	Jika seorang murid memiliki kelentukan pergelangan tangan yang baik, maka memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis.
3.	Jika seorang murid memiliki kekuatan otot lengan yang baik, maka memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis.
4.	Jika seorang murid memiliki koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan yang baik maka memberikan kontribusi terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis.

C.	Hipotesis Penelitian
	Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang disusun berdasarkan kerangka berpikir. Adapun hipotesis dalam penelitian ini, adalah :
1.	Ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
2.	Ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
3.	Ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
4.	Ada kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
Hipotesis statistik yang akan diuji:

1.	H0 : βx1.y = 0
                H1 : βx1.y  0

2.	H0 : βx2.y = 0
               H1 : βx2.y  0

3.	H0 : βx3.y = 0
               H1 : βx3.y  0

           4. H0 : Rx1.2.3y = 0







Metode penelitian pada dasarnya adalah ilmu tentenag metode atau cara yang digunakan untuk mencapai suatau tujuan. Metode diartikan sebagai studi mengenai asas-asas dasar arti penyelidikan yang seringkali melibatkan masallah-masalah tentang logika, penggolongan, dan asumsi-asumsi dasar.
	Sejalan dengan hal tersebut, Winarno Surahman (1982:86) menjelaskan bahwa  “Metode merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai   suatu tujuan, misalnya untuk serangkaian hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat bantu”. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.












Gambar 3.1 Model desain penelitian




	X1 = Koordinasi mata tangan
	X2 = Kelentukan pergelangan tangan
	X3 = Kekuatan otot lengan




B.	Definisi operasional variabel penelitian
	Populasi dan sampel
1.	Populasi 
Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu yang dapat diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau bagi orang lain yang mempunyai perhatian terhadapnya. populasi menurut Sugiyono (2000:57) memberikan definisi sebagaia berikut : Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
2.	Sampel 
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam satu penelitian. Pengertian tentang sampel didasari oleh pandangan Suharsimi Arikunto (1996:117) bahwa :”Sampel ialah sebagian dari anggota populasi yang diambil dengan menggunakan terknik tertentu yang disebut teknik sampling. Karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif banyak, maka peneliti membatasi dengan melakukan pemelihan secara acak dengan mempergunakan teknik “Simple Random Sampling” dengan cara undian, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 orang murid putra SD Negeri Sudirman IV Makassar.
D.	Tehnik pengumpulan data
		Untuk memperoleh data empirik sebagai bahan untuk menguji kebenaran hipotesis, maka dilakukan pengumpulan data berdasarkan variabel-variabel yang terlibat.		
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Penyajian Hasil Analisis Data
Data empiris yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran yang terdiri atas: koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan, kekuatan otot lengan dan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Sedangkan analisis data secara inferensial dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

1.	Deskripsi Data
Deskripsi data dari hasil penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai penyebaran distribusi data koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan, kekuatan otot lengan dan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar, baik berupa  ukuran letak distribusi frekuensi. Harga-harga yang disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu harga rata-rata, simpangan baku, modus, median dan distribusi frekuensi.

a.	Kontribusi Koordinasi mata tangan terhadap Kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis


Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho : βx1.y = 0
H1 : βx1.y ≠ 0
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara pasangan data penelitian koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis menghasilkan konstanta (a) sebesar 5,730 dengan koefisien arah regresi (b) = 0,891. Dengan demikian antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis diperoleh persamaan regresi Ŷ = 5,730 + 0,891 X1. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas atas Kontribusi Kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis

Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho : βx2.y = 0
H1 : βx2.y ≠ 0
Tabel 4.8 ANAVA Uji signifikansi dan Linearitas Regresi Y atas X2 
Ŷ = -13,709 + 0,355 X2

	Sum of Squares	df	Mean Square	F	Sig.






b.	Kontribusi Kekuatan otot lengan dengan Kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis 

Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho : βx3.y = 0
H1 : βx3.y ≠ 0
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara pasangan data penelitian kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis menghasilkan konstanta (a) sebesar -0,814 dengan koefisien arah regresi (b) = 0,823. Dengan demikian kontribusi antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis diperoleh persamaan regresi Ŷ = -0,814 + 0,823 X3. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas atas persamaan regresi tersebut disajikan pada tabel 

c.	Kontribusi Koordinasi mata tangan, Kelentukan pergelangan tangan dan Kekuatan otot lengan Secara Bersama-sama terhadap Kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis

Hipotesis keempat yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan secara bersama-sama terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho : Rx.1.2.3.y = 0
H1 : Rx.1.2.3.y ≠ 0	




1.	Kontribusi Koordinasi mata tangan dengan Kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis


Dari hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa koordinasi mata tangan memiliki kontribusi dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,523 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 5,730 + 0,891 X1. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik koordinasi mata tangan, semakin baik pula kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar sebaliknya semakin tidak baik koordinasi mata tangan, maka kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar semakin tidak baik pula. 
Koordinasi mata tangan adalah kemampuan untuk menyatukan berbagai system saraf gerak yang terpisah ke dalam satu pola gerak yang efisien. Koordinasi mata tangan dilakukan dengan gerakan lempar tangkap  ke dinding selama waktu yang telah ditentukan. Apabila koordinasi mata tangan baik, maka tentu akan berpengaruh untuk memberikan hasil yang optimal dalam servis panjang pada permainan bulutangkis. 
Koordinasi mata tangan merupakan salah satu faktor yang menopang dalam kerja fisik, termasuk dalam kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis. Karena dengan koordinasi mata tangan yang baik, akan membantu pada saat melakukan servis panjang dalam permainan nulutangkis. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis di sekolah dasar.

2.	Kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan Kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis


Dari  hasil pengujian hipotesis  kedua  ditemukan  bahwa  kelentukan pergelangan tangan memiliki kontribusi yang signifikan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis murid   SD Negeri Sudirman IV Makassar.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,518 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = -13,709 + 0,355 X2. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik kelentukan pergelangan tangan, semakin baik pula kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar, sebaliknya semakin kurang kelentukan pergelangan tangan, maka kemampuan servis panjang kurang optimal.
Pada prinsipnya kelentukan pergelangan tangan adalah efektifitas seseorang dalam penyesuaian diri untuk segala efektifitas dengan penguluran tubuh yang luas. sehingga menghasilkan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis yang optimal. Apabila kelentukan pergelangan tangan dimiliki secara memadai pada saat melakukan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis, maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan hasil yang maksimal.
Apabila kelentukan pergelangan tangan diperhatikan, maka secara fisiologi akan menghasilkan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis yang lebih baik. Kelentukan pergelangan tangan merupakan prakondisi yang menunjang dalam berbagai cabang olahraga termasuk olahraga bulutangkis khususnya kemampuan servis panjang. Oleh karena dengan kelentukan pergelangan tangan yang baik sangat mendukung tercapainya hasil servis panjang yang optimal. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis. 

3.	Kontribusi kekuatan otot lengan dengan Kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis


Dari hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa kekuatan otot lengan memiliki kontribusi yang kuat dan signifikan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,496 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = -0,814 + 0,823 X3. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin kuat kekuatan otot lengan, semakin baik pula kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis, sebaliknya semakin lemah kekuatan otot lengan, maka kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis semakin tidak baik. 
Kekuatan otot lengan sebagai suatu tenaga yang dapat dikerahkan sekelompok otot pada tunggal yang maksimal. Jadi kekuatan otot lengan dalam servis panjang sangat diperlukan untuk memberikan hasil yang optimal. Apabila kekuatan otot lengan dimiliki pada servis panjang maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis yang baik.  
Apabila kekuatan otot lengan diperhatikan pada servis panjang, maka secara fisiologi akan mendorong kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis  optimal. Karena kekuatan otot lengan merupakan  tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Jadi kekuatan otot lengan merupakan komponen fisik yang sangat penting dalam olahraga, termasuk dalam kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis. Oleh karena itu, dengan pentingnya kekuatan otot lengan, maka dapat dipahami bahwa kekuatan otot lengan memiliki hubungan yang didasarkan pada kontribusi dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis. 

4.	Kontribusi koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan dengan Kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis

Dari hasil pengujian hipotesis keempat yang menunjukkan adanya kontribusi secara simultan antara koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis Murid SD Negeri Sudirman IV Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,689 yang  dijelaskan  melalui  persamaan  regresi Ŷ = -10,153 + 0,432X1 + 0,195X2 + 0,250X3. Hasil ini semakin memperkuat hasil pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga. Dengan demikian koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis. Artinya, jika koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan berkategori baik, maka dapat dipastikan kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis akan lebih baik.




Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai tujuan akhir dari suatu penelitian, yang dikemukakan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya. Dari kesimpulan penelitian ini akan dikemukakan beberapa saran sebagai rekomendasi bagi penerapan dan pengembangan hasil penelitian.

A.	Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Ada kontribusi yang signifikan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
2.	Ada kontribusi yang signifikan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
3.	Ada kontribusi yang signifikan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.
4.	Ada kontribusi yang signifikan secara bersama-sama koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis pada murid SD Negeri Sudirman IV Makassar.

B.	Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1.	Kepada Guru Pendidikan Jasmani, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam mengajarkan cabang olahraga bulutangkis, dalam merancang proses belajar mengajar bulutangkis yang nanti akan dapat menunjang hasil belajar Penjas murid.
2.	Kepada pelatih agar faktor kemampuan fisik yaitu koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan dan kekuatan otot lengan perlu dikembangkan dan diperhatikan dan dapat dijadikan acuan dalam memilih calon atlet untuk dilatih ke arah pencapaian prestasi.
3.	Bagi mahasiswa yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut, disarankan agara melibatkan variabel-variabel lain yang relevan dengan penelitian ini serta dengan populasi dan sampel yang lebih luas.
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